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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu
adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf
latin.

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)




ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
4 Gain G Ge

I Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

& Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah v Apostrof

I Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap | Vokal panjang

i=j ig:ai sl =1

i=u }i:au }i:ﬁ

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan

It/
Contoh:
»dldbaa  ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutahmati dilambangkan dengan
/h/
Contoh:
& 4ok ditulis fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabband
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:
) ditulis asy-syamsu
Ada ditulis arrojulu
L) 3 ditulis assayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
a8l ditulis al-gamar
A ditulis al-badi’
Sl J ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
Ciya ditulis umirtu
§ (o ditulis syai'un
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ABSTRAK

Mustika Melati Aprilyana .2023. Strategi Pengembangan Wisata Religi
di Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang.
Skripsi . Program studi /Fakultas: Manajemen Dakwah/Ushulludin
Adab dan Dakwah

Kata kunci: Strategi pengembangan, wisata religi, pondok pesantren

Undang-undang  tentang  kepariwisataan  mendefinisikan
pariwisata sebagai berbagai macam hal yang berhubungan dengan
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan/jasa yang
disediakan oleh pihak-pihak terkait seperti masyarakat, pengusaha,
pemerintah maupun pemerintah daerah. Keberadaan potensi pariwisata
yang unik dan menarik di suatu daerah seharusnya dapat dimanfaatkan
melalui pengembangan pariwisata yang baik.

Rumusan masalah yaitu: “(1)Bagaimana strategi pengembangan
wisata religi pada Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir
Rahmah Malang? (2)Apa saja hambatan yang ada pada pengembangan
wisata religi Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah
Malang?”.Tujuan adanya penelitian skripsi ini yaitu sebagai berikut:
“(1)Menganalisis konsep strategi pengembangan wisata religi di
Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang.
(2)Menganalisis apa saja hambatan wisata religi di Pondok Pesantren
Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang”.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Metode kualitatif diartikan
sebagaipengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud
menafsirkan fenomena yang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian terjadi dimana peneliti adalah sebgai
instrument kunci. Penelitian ini memakai teori strategi pengembangan
wisata dengan menggunakan 4 aspek pengembangan wisata. Strategi
pengembangan wisata religi di Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali
Fadlailir Rahmah Malang, merupakan hal yang tepat dimana dalam
pengembangannya pondok pesantren membangun bangunan pondok
pesantren dengan ciri khas tersendiri serta makna yang ada disetiap



ruangan pondok pesantren memberikan ketertarikan tamu untuk
berkunjung kembali. Begitupun dengan fungsi dari bangunan serta
fasilitas yang ada pada pondok pesantren sangat mempengaruhi dalam
strategi pengembangan wisata religi yang ada pada pondok pesantren.
hambatan dalam pengembangan wisata religi pondok pesantren yaitu
Masih kurangnya promosi tentang wisata religi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang tentang kepariwisataan mendefinisikan
pariwisata sebagai berbagai macam hal yang berhubungan
dengan kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta
layanan/jasa yang disediakan oleh pihak-pihak terkait seperti
masyarakat, pengusaha, pemerintah maupun pemerintah daerah.
Keberadaan potensi pariwisata yang unik dan menarik di suatu
daerah seharusnya dapat dimanfaatkan melalui pengembangan
pariwisata yang baik. Dalam hal ini wisata bermanfaat ketika
dapat mengidentifikasi wisata apa yang akan direncanakan oleh
masyarakat agar bia dikembangkan.®

Menurut undang undang No. 10 tahun 2009 tentang
pariwisata dalam pasal 1 ayat 3 pariwisata adalah segala jenis
aktivitas wisata dan didukung dengan segala aktifitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah
ataupun pemerintah daerah. Selain itu pariwisata ialah segala
sesuatu yang yang berkaitan dengan kepariwisataan termasuk
pengembangan daya tarik wisata serta usaha-usaha lain yang
berkaitan dengan wisata. Serta Undang-Undang kepariwisataan
yang harus menyesuaikan diri dengan ideology awal dibentuknya
kepariwisataan di Indonesian. “Untuk itu perlu diambil langkah-
langkah dan pengaturan-pengaturan yang lebih terarah
berdasarkan kebijaksanaan yang terpadu, antara lain bidang
promosi, penyediaan fasilitas serta mutu dan kelancaran
pelayanan.®

! Moh. Nasruudin, Membangun Peradaban Berbasis Pariwisata ( Pekalongan:
PT. Nasya Expanding Management 2020), him. 96.

“Viotta Simatupang, Hukum Kepariwisataan Nasional Berbasis Ekspresi
Budaya Tradisional Menuju Negara Kesejahteraan (Bandung: P.T. Alumni , 2021),
him. 378.

®putu Eka Wirawan, Pengantar Pariwisata ( Bali: Nilacakra, 2022), him. 5.
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Kerangka pengembangan destinasi pariwisata terdiri dari
komponen komponen utama yaitu daya tarik wisata (Attraction)
yang mencakup keunikan dan daya tarik berbasis alam, budaya,
maupun buatan/artificial. Aksesibilitas (Accessibility) yang
mencakup kemudahan sarana dan sistem transportasi Amenitas
(Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung
wisata. Fasilitas umum (Ancillary Service) yang mendukung
kegiatan pariwisata. Kelembagaan (Institutions) yang memiliki
kewenangan, tanggung jawab dan peran dalam mendukung
terlaksananya kegiatan pariwisata”.

Secara hakekatnya, daya tarik sebuah pariwisata tergantung
pada keunikan, keaslian alam sekitar serta budaya yang terdapat
di daerah tersebut. Hal tersebut mempunyai peran sebagai konsep
utama dalam sebuah pembangunan dan juga pengembangan
pariwisata yang ada di Indonesia, yang nantinya akan menjadi ciri
khas dan juga daya tarik tersendiri. Hal ini tentunya tidak terlepas
dari tantangan serta peluang kemajuan sebuah pariwisata yang
lebih adaptif. “Pengembangan wisata yang merupakan penggerak
utama sektor kepariwisataan membutuhkan kerjasama seluruh
pemangku kepentingan yang terdiri dari masyarakat dan
pemerintah, kerjasama langsung dari kalangan usaha maupun dari
pihak swasta. Namun seiring berjalannya waktu masyarakat
disekitar objek wisata tidak merasa dilibatkan oleh pemerintah.”
Sesuai dengan tugas dan kewenangannya, pemerintah merupakan
pihak fasilitator yang memiliki peran dan fungsi nya dalam
pembuatan dan penentu seluruh kebijakan terkait pengembangan
objek dan daya tarik wisata. Daya tarik dalam obyek wisata
merupakan salah satu modal utama yang harus dimiliki dalam
upaya peningkatan dan pengembangan objek wisata. Keberadaan
obyek dan daya tarik wisata merupakan mata rantai terpenting
dalam suatu kegiatan wisata, semua kegiatan manusia sadar

* Lukman Hakim, Pariwisata Islam ( Yogyakarta: CV. BUDI UTAMA ,
2022), him. 12.

® Prihati, Kebijakan promosi pariwisata Dalam Pengembangan Potensi Wisata
Daerah ( Surabaya: Jakad Media Publishing, 2018), him. 151.
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apapun bentuknya hal ini disebabkan karena faktor utama yang
membuat pengunjung atau wisatawan untuk mengunjungi daerah
tujuan wisata. perjalanan wisata didasarkan pada motif atau
dorongan yang dalam hal ini disebut motivasi.®

Pada hal ini, hakekatnya pariwisata bertumpu pada keunikan,
hakekat inilah yang menjadikan konsep dari pengembangunan
serta pengembangan pariwisata Seperti halnya yang sudah kita
ketahui indonesia terdapat berbagai ragam keunikan pariwisata
mulai dari wisata alam, wisata kuliner, wisata bahari, dan
berbagai wisata lainnya. Salah satu wisata yang yang berkembang
pada saat ini adalah wisata religi atau sering disebut juga dengan
wisata ziarah. Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan
sektor pariwisata religius di Indonesia meningkat pesat. Merujuk
data yang dipublikasikan Badan Pusat Statistik, pada 2022, wisata
religius di Indonesia dikunjungi 15,81 juta kunjungan. Meningkat
12,58% dibandingkan tahun 2021 yang sebesar 14,04 juta
kunjungan. Belakangan ini, wisata religi atau menjadi potensi
wisata yang berkembang. "Wisata religi adalah pariwisata yang
sudah ada sejak lama dan dimotivasi oleh ingatan, bersama
dengan alasan agama. Wisata religi merupakan bagian dari wisata
budaya yang memicu perubahan perilaku wisatawan. Wisata
religi memiliki fungsi yang berbeda seperti manfaat psikologis
atau revitalisasi psikologis, relevansi spiritual, melestarikan
warisan budaya dan estorasi.® Dengan demikian, wisata religi
mempunyai cakupan yang luas, meliputi tempat yang dapat
memberikan rasa semangat dalam hal religius dengan tempat
yang dituju, dapat memperkaya wawasan serta memperkaya
pengalaman dalam segi keagamaan.

® Muharto, Pariwisata Berkelanjutan Kombinasi Strategi Dan Paradigma
Pembangunan Berkelanjutan ( Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), him. 14,

" https://www.bps.go.id

& Maximiliano E. Korstanje. Stanislav Ivanov “ Tourism as a From Of New
Psychologi Resilience: The Inception Of Dark Tourism” . Jurnal kostanje,ivano.
culture, No. 04, 2012 . him. 58.
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Fenomena yang terjadi dalam wisata religi inilah terjadi pada
Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang.
Dimana didalam pondok ini tidak hanya melahirkan keunikan
dari segi bangunan tetapi dari segi wisata religinya sendiri.
Pondok Pesantren Salafiyah Bihaaru Bahri 'Asali Fadlaailir
Rahmah merupakan sebuah pesantren beraliran salafiyah yang
terletak di Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Makna dari nama pesantren ini dalam bahasa Indonesia adalah
Lautannya lautan madu fadilah rohmah. Berdiri di atas lahan
seluas 8 hektare, pesantren ini menampung lebih dari 300 orang
santri. Arsitekturnya yang indah serta memiliki keunikan
tersendiri menjadi suatu daya tarik tersendiri bagi pengunjung
pesantren yang memiliki bangunan induknya berlantai 10 ini.
Banyak pengunjung dari berbagai daerah yang sering melakukan
wisata religi ke pesantren ini.

Sehingga Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir
Rahmah Malang dianggap sebagai tujuan ideal untuk
pengembangan wisata religi karena sejarah multi-budayanya.
Tidak hanya bangunan nya yang unik pondok pesantren ini juga
merupakan pondok yang dibangun atau didirikan oleh ulama
yang berperan penting dalam penyebaran islam yaitu Kyai Haji
Ahmad Bahru Mafdlaluddin Shaleh Al-Mahbub Rahmat Alam.
Makam beliau yang terletak dilingkungan pesantren tidak luput
juga dari aktivitas wisata religi yaitu ziarah. Dengan adanya
wisata religi yang ada dipondok pesantren alangkah baiknya jika
dalam pengelolaannya dalam segi pengembangan perlu
ditingkatnya, mengingat kurang efektifnya pelestarian di Pondok
Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang, pondok
pesantren yang dimana memiliki daya tarik wisata yang cukup
unik inilah sebaiknya dikelola secara profesional supaya
menghasilkan nilai tambah dalam mensejahterakan pondok
pesantren.®

° Dokumentasi Pondok Pesantren Salafiyah Biharu Bahri’asali Fadlailir
Rahmah kecamatn Turen kabupaten Malang, dikutip pada tanggal 14 Desember 2022
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Bisa dilihat sarana dan prasarana yang ada belum memadai
baik sarana dan prasarana dibuktikan dari fasilitas yang ada pada
wisata Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah
Malang. Saat ini, masih sederhana dan kurang memenuhi
kebutuhan pengunjung. Permasalahan yang lain adalah Pondok
Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang tidak
melakukan promosi dengan menggunakan media televise, radio,
brosur ataupun pameran sedangkan media social digunakan
hanya untuk mengshare kegiatan pondok pesantren bukan untuk
promosi tentang kepariwisataan religi tersebut. Oleh karena itu,
pengunjung Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir
Rahmah Malang masih fluktuatif. Sehingga pengembangan
wisata religi di Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir
Rahmah Malang menjadi urgensi dalam penelitian.

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Pondok Pesantren Biharu
Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang

No Tahun Jumlah Wisatawan
1 2017 3679
2 2018 3300
3 2019 3245
4 2020 3217

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Malang, 2023

Seperti data yang sudah dipaparkan bahwasanya sejak 2017
jumlah wisatawan semakin menurun hal ini dikarenakan
kurangnya pengelolaan yang baik sehingga minat wisatawan
semakin berkurang.*® Padahal jika dilihat dari segi daya tarik
serta keunikan dari segi bangunan dan biografi dari tokoh pendiri
pondok pesantren serta fenomena yang diatas, penting untuk
mengkaji strategi pengembangan pada wisata religi Pondok
Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang. Strategi

19 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Malang, 2023.



6

pengembangan adalah proses strategi untuk mengembangkan dan
mempertahankan kesesuaian yang tepat antara tujuan dan sumber
daya yang dimiliki oleh pondok pesantren.

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini menggunakan judul,
“Strategi Pengembangan Wisata Religi Di Pondok Pesantren
Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang” .

B. Perumusan Masalah
Melihat sisi latar belakang, maka dalam perumusan

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu sebagali

berikut:

1. Bagaimana strategi pengembangan wisata religi pada Pondok
Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang?

2. Apa saja hambatan yang ada pada pengembangan wisata religi
Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah
Malang?

C. Tujuan Penelitian
Melihat rumusan masalah tersebut, peneliti mengemukakan
tujuan adanya penelitian skripsi ini yaitu sebagai berikut:

1. Menganalisis konsep strategi pengembangan wisata religi di
Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah
Malang.

2. Menganalisis apa saja hambatan wisata religi di Pondok
Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang.

D. Maanfat Penelitian
Melihat sisi tujuan di atas, maka dapat diidentifikasi
manfaat apa saja dapat diberikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Untuk memperoleh bukti-bukti data empiris tentang
strategi pengembangan wisata religi di Pondok Pesantren
Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang yang dapat
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dimanfaatkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
serta akademis mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis untuk menjadi rujukan praktek dan
sarana strategi pengembangan wisata religi di Pondok

Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang.

a. Bagi Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
sebagai arsip dan dapat dijadikan sebagai sarana informasi
danreferensi  keilmuanbagi pembaca terkait strategi
pengembangan yang efektif dan efisien kepada masyarakat
dalam hal wisata religi.

b. Bagi Pihak Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir
Rahmah Malang. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan untuk melakukan optimasi terhadap
kunjungan wisatawan ke Pondok Pesantren Biharu
Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang.

c. Bagi Peneliti, Penelitian ini merupakan sebuah bentuk
aplikasi ilmu yang dilakukan oleh peneliti sekaligus
menjadi salah satu prasyarat kelulusan dari UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Strategi Pengembangan
Strategi merupakan gabungan yang berguna untuk
mencapai tujuan dalam jangka yang panjang. Strategi
merupakan aksi yang membutuhkan manjerial serta sumber
daya dari perushaan dalam jumlah yang besar. Strategi
merupakan perencanaan yang besar, dengan menggunakan
orientasi untuk mas depan, digunakan untuk berinteraksi
untuk pesaing yang akan datang dalam hal mencapai tujuan.
Dari hal tersebut mendefinisikan bahwasanya strategi
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merupakan tindakan dari proses perencanaa yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. **

Sedangkan Pengembangan adalah suatu poses yang
dilakukan secara terus menerus untuk mencapai suatu tujuan.
Pengembangan dalam penelitian ini adalah sebuah proses
yang dilakukan dengan tujuan meningkatkan jumlah
wisatawan yang datang berziarah ataupun berkunjung ke
Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah
Malang. Pengembangan kepariwisataan memiliki tujuan
untuk  mengembangkan produk, dan layanan yang
berkualitas, seimbang dan bertahap. *2

b. Wisata religi

Wisata religi adalah perjalanan yang dilakukan untuk
meningkatkan amalan agama sehingga strategi dakwah yang
diinginkan akan dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat.
Wisata religi mengunjung tempat khusus umat beragama
seperti makam, tempat ibadah yang bertujuan mendekatkan
diri kepada Allah.™® Wisata religi sebagai bagian aktivitas
dakwah harus mampu menawarkan wisata baik pada objek
dan daya tarik wisata bernuansa agama maupun umum,
mampu mengubah kesadaran masyarakat akan ke Maha
Kuasaan Allah SWT dan kesadaran agama. Wisata religi
banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke
tempat- tempat suci, ke makam-makam orang besar atau
pemimpin yang diagungkan, ke bukit atau ke gunung yang
dianggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin
sebagai manusia ajaib penuh legenda.

Wisata religi yang dimaksudkan disini lebih mengarah
kepada wisata ziarah Serta mendatangi tempat-tempat

' Fadli Akbar Lubis, Strategi pengembangan Agribisnis Cabai Merah
(Medan: UMSU Press, 2021), him. 36.

12 Ester Wulandari, Strategi Pengembangan Wisata Minat Khusus Berbasis
Instagramable Melalui Penerapan Protokol Kesehatan CHSE Pada Situs Patiayam
Kabupaten Kudus ( Banyumas: CV. ZT Corpora, 2022), him. 22.

3 Estiko Wati, Pengantar Ilmu Pariwisata ( Ponorogo: Usaha Inspirasi
Indonesia, 2022), him. 59.
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dimana didalamnya mengandung nilai-nilai religius (wisata
keagamaan) yang bertujuan datang untuk bertemu atau yang
disebut dengan ziarah (mengunjungi makam/kubur) serta
datang ketempat atau bangunan yang dapat meningkatkan
nilai keagamaan. Dalam Islam sendiri, ziarah kubur dianggap
sebagai perbuatan sunah yaitu apabila dikerjakan mendapat
pahala dan apabila ditinggalkan tidak berdosa. Tradisi ini
pun dihidupkan kembali bahkan dianjurkan untuk mengingat
kematian. Adapun bentuk-bentuk wisata religi diartikan
sebagai perjalan ke suatu tempat yang mempunyai arti
khusus, contohnya sebagai berikut:

1) Masjid yakni tempat pusat keagaaman yang digunakan
untuk beribadah kepada Allah SWT.

2) Makam yakni tempat penguburan seseorang yang telah
meninggal. Dalam tradisi jawa penyebutan makam
biasanya yakni pesarean.

3) Candi yang merupakan peninggalan jaman purba,
memiliki kekhasan yang berbeda-beda.

c. Pondok Pesantren
Pondok pesantren menjadi salah lembaga pendidikan
islam yang yang sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu.

Dilembaga tersebut mengajarkan pendidikan serta nilai-nilai

agama kepada para santri. ** pembagian tipoligi pondok

pesantren diantaranya; salafiyah,khalifiyah serta modern.

1) Salafiyah merupakan pondok pesantren yang banyak
mempelajari kitab kuning agar memperdalam tafagquh
fiddien saja, karena dalam hal ini sudah diselenggarakan
bentuk lembaga pendidikan yang umum atau bercirikhas
islam. Dalam salafiyah pola pendidikan yang digunakan
adalah “halagah” sistem pembelajarannya yaitu dengan
mengahafal.

 Riduwan, Dinamika Kelembagaan Pondok Pesantren (Yogyakarta: CV
Pustaka IImu Group Yogyakarta, 2019), him. 53.
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2) khalafiyah yaitu pondok pesantren yang dalam system
pendidikannya menggunakan system gabungan baik
tradisional serta modern. Kalafiyah dalam pendidikannya
mengaplikasikan keterampilan sehingga dalam hal ini
menjadikan tipologi yang berbeda.

3) Pondok pesantren modern yaitu pondok pesantren yang
dalam pembelajarannya sudah tidak menggunakan system
pembelajaran  yang tradisional. Dalam  system
pembelajarannya sudah menggukan system pembelajaran
yang lebih praktis. Penerapannya sudah menggunakan
kelas-kelas baik itu madrasah ataupun sekolah, kurikulum
yang diguankan sudah menggunakan kurikulum nasional.
Kedudukan kyai dalam pesantren sudah ikut mengajar
dalam kelas sekolah ataupun madrasah.*®

2. Penelitian Terdahulu
a. Yulfan Arif Nurohman 2022 jurnal yang berjudul “Potensi

Pengembangan Wisata Halal di Wisata Religi Desa

Menggoro Untuk Menunjang Ekonomi Kerakyatan”. Jurnal

ini menjelaskan potensi wisata halal sebagai cara mendukung

ekonomi kerakyatan. Hasil penelitian menunjukan potensi
besar pengembangan ekonomi kerakyatan bisa dioptimalkan
melalui pendirian homestay syariah, sertifikasi halal untuk
makanan khas Desa Menggoro, dan penciptaan souvenir,
serta tempat display produk-produk asli desa wisata.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis jurnal
tersebut yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan
wawancara. Perbedaan penelitian jurnal tersebut dengan
peneliti adalah Fokus penelitian jurnal ini untuk mengetahui
potensi wisata halal sebagai cara untuk mendukung
perekonomian masyarakat, sedangkan pada penelitian skripsi
yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana

1> Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Pondok Pesantren” halaqa:
Islamic education journal, 1 (2022),43-53.
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strategi pengembangan wisata religi guna meningkatkan
wisatawan.*®

b. Deva Danugraha Imandintar 2019, vyang berjudul
“Karakteristik Desa Wisata Religi dalam Pengembangan
Desa Bejagung sebagai Sebuah Desa Wisata Religi”. Jurnal
ini menjelaskan identifikasi karakteristik desa wisata religi
yang dimiliki oleh Desa Bejagung berkaitan dengan
pengembangan Desa Bejagung sebagai desa wisata religi.
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 28 karakteristik desa
wisata religi yang dimiliki oleh Desa Bejagung, antara lain:
salah satu daya tarik budaya yang berupa tradisi yang ada di
Desa Bejagung berupa barikan, sedekah bumi (manganan),
keduk sumur, dawetan, dan juga haul Sunan Bejagung, Desa
Bejagung menjadi patokan sebagai awal dari pelaksanaan
tradisi sedekah bumi yang ada di Kabupaten Tuban, serta di
Desa Bejagung tidak dijumpai penjual kuliner  khas
Khususnya nasi, dikarenakan kepercayaan masyarakat yang
masih dipercaya berupa larangan untuk jual beli nasi.
Persamaan penelitian yang bersifat kualitatif dengan tahapan
yang akan dilakukan pada penelitian ini berupa pengamatan
menggunakan metode observasi partisipatif dan wawancara.
perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis jurnal
tersebut dengan peneliti adalah fokus penelitian jurnal ini
adalah untuk mengetahui karakteristik pada objek wisata
desa bejagung sedangkan fokus penelitian yg akan diteliti
adalah bagiamana wisata religi yang ada pada pondok
pesantren biharu bahri’asali fadlailir rahmah. *’

c. Muhammad Fahrizal Anwar 2017 Jurnal yang berjudul
“Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Wisata Religi

®yulfan Arif Nurohman, “Potensi Pengembangan Wisata Halal di Wisata
Religi Desa Menggoro Untuk Menunjang Ekonomi Kerakyatan”. Jurnal Pariwisata
Dan Budaya, 4 (2022 ),171-179.

7. Deva Danugraha Imandintar, Skripsi: “Karakteristik Desa Wisata Religi
dalam Pengembangan Desa Bejagung sebagai Sebuah Desa Wisata Religi® (
Surabaya: 1TS,2019 ), him.70.
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Makam Sunan Maulana Malik lbrahim”. Jurnal ini
menjelaskan bagaimana dampak pengembangan, wisata
religi dalam kehidupann sosial dan ekonomi masyarakat
sekitar. Hasil dari penelitian pengembangan wisata religi
Makam Sunan Maulana Malik Ibrahim yaitu pada aspek
pengembangan Obyek Daya Tarik Wisata adanya pemugaran
gapura, bagian sarana dan prasarana berupa pembangunan
aula, pihak yayasan Makam Malik Ibrahim bekerja sama
dengan pihak biro perjalanan, dan sumber daya manusia
bekerja dengan penerapan SOP. Aspek sosial berupa
transformasi norma, mata pencaharian dan dampak
lingkungan. Aspek ekonomi yaitu, terjadi penyerapann
tenagaa-kerjaa, mendoronggg aktivitas berwirausahaa, dan
meningkatkann pendapatan. Persamaan pada penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan melalui kegiatan
wawancara, mengumpulkan data dengan cara observasi dan
dokumentasi. Perbedaan yang dilakukan oleh penulis jurnal
dengan peneliti adalah penelitiann jurnal tersebut untuk
mengetahui dampak pengembangan, wisata religi dalam
kehidupann sosial dan ekonomi masyarakat sekitar.
Sedangkan Fokus penelitian skripsi ini ialah untuk
mengetahui strategi pengembangan wisata religi untuk
pondok pesantren.*®

d. Laila Ainul Jannah 2021 jurnal yang berjudul “Manajemen
Strategi Pengembangan Halal Tourism di Jombang (Studi
Pada Makam KH. Abdul Wahab Hasbullah)”. Jurnal ini
menjelaskan penelitian bagaimana merumuskan arahan
pengembangan kawasan wisata religi Makam KH. Abdul
Wahab Hasbullah. hasil menunjukan bahwa pengembangan
tata kelola objek wisata religi makam KH. Abdul Wahab
Hasbullah berada dalam titik kurang optimal dan hal ini terus
dibenahi dan dikembangkan oleh pengelola makam

'8 Muhammad Fahrizal Anwar, “ Djamhur Hamid, Topowijono Topowijono”
Jurnal Administrasi Bisnis S1 Universitas Brawijaya, vol. 7.No. 44 ( 2017),186-193.
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mengingat makam tersebut masih berada dalam lingkup
keluarga bukan diatas pengelolaan pemerintah. Persamaan
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan melalui
kegiatan wawancara, mengumpulkan data dengan cara
observasi dan dokumentasi. Perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh penulis jurnal tersebut dengan peneliti adalah
subjek penelitiannya Makam KH. Abdul Wahab Hasbullah.
Objek penelitiannya adalah konsep pengembangan kawasan
wisata religi Makam KH. Abdul Wahab Hasbullah dengan
menggunakan Manajemen Strategi Halal Touris. Sedangkan
fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi

pengembangan wisata religi guna meningkatkan wisatawan.
19

3. Kerangka Berpikir

Mengetahui masalah yang akan dibahas, sebagai landasan
dalam  proses  penelitian  untuk  menemukan  dan
mengembangkan kebenaran penelitian diperlukan sebuah
kerangka berpikir. Kerangka berpikir tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:

Y9 Laila Ainul Jannah, “Manajemen Strategi Pengembangan Halal Touris Di

Jombang”. Jurnal Ekonomi Pembangunan Dan Syariah, vol. 04 No.01 ( Mei, 2021),

18.
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Gambar 1. Kerangka Berfikir

Dari skema di atas, dapat dijelaskan bahwa Pondok
Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah Malang
melakukan strategi pengembangan wisata religi. Untuk meneliti
hal tersebut, peneliti disini menggunakan teori manajemen
strategi pengembangan wisata dimana di dalamnya terdapat 4
aspek yang nantinya akan memunculkan hasil strategi
pengembangan beserta hasil dari strategi pengembangan wisata
religi di Pondok Pesantren Biharu Bahri”asali Fadlailir Rahmah
Malang.

Metode Penelitian
Metode memiliki arti jalan atau cara yang asal katanya
bahasa Yunani yaitu methodos. Dalam suatu upaya ilmiah, metode
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berhubungan dengan persoalan cara kerja. Pengertian cara kerja
yaitu langkah yang dilakukan guna memahami objek penelitian
yang dijadikan sebagai sasaran ilmu.?’ Oleh karena itu, di bagian
ini berisi penjelasan tentang metode penelitian yang digunakan
peneliti, diantaranya:

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Metode
kualitatif diartikan sebagai Penelitian mengenai kehidupan
seseorang, di dalamnya terdapat perilaku, cerita, dan mengenai
fungsi suatu organisasi, adanya gerak sosial. juga terdapat
hubungan secara timbal balik. Pada penelitian kualitatif di
dalamnya mempelajari beberapa orang dengan cara
mendengarkan hal yang mereka katakan, seperti tentang diri
merekan serta pengalaman mereka berdasarkan sudut pandang
orang yang diteliti.**

Jenis penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
ditunjukkan guna memberikan fakta-fakta, kejadian-kejadian
atau gejala-gejala yang dilakukan secara akurat dan sistematis,
mengenai daerah tertentu atau perihal sifat dari populasi. %
Penelitian yang digunakan pada ini yakni menggunakan
landasan teori sebagai arahan supaya fokus penelitian dapat
sesuai dengan fakta yang ada di lokasi.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Biharu
Bahri’asali Fadlailir Rahmah Provinsi Jawa Timur, kabupaten
Malang, Kecamatan Turen, Desa Sananrejo.

3. Sumber Data Penelitian

Penjelasan tentang sumber data pada penelitan yang

dilakukan oleh peneliti yaitu objek tentang bagaimana data

“Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-
Press, 2021), him. 1.
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diperoleh. Sumber data yang penulis terapkan diantaranya
sebagai berikut:
a. Data Primer
Sumber data primer ialah data yang didapat langsung
dari data pertama di objek atau lokasi penelitian. ?* Data
primer yang dituju pada penelitian skripsi ini yaitu pengurus
pondok pesantren, pengunjung, serta santri pondok pesantren
biharu bahri’asali fadlailir rahmabh.
b. Data Sekunder
Data Sekunder, yaitu data yang didapatkan atau
diperoleh dengan cara mengumpulkan data yang telah
disusun sebelumnya oleh peneliti terdahulu serta
memperoleh data secara tidak langsung yang berfungsi
sebagai informasi tambahan. Dalam penelitian ini yang
menjadi data sekunder yaitu pengurus Pondok Pesantren
Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah.
4. Metode Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan
suatu data dengan teknik wawancara, observasi dan melibatkan
dokumentasi, penjabarannya sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara yakni komunikasi secara verbal yang dapat
dikatakan sebagai bentuk percakapan yang mempunyai
tujuan mendapatkan beberapa informasi, atau suatu teknik
untuk mengumpulkan data antara pewawancara (peneliti)
dengan objek yang diteliti secara interpersonal (tanya
jawab). ** Wawancara yang dilakukan oleh peneliti
berhadapan langsung dengan pihak pengurus pondok
pesantren biharu bahri’asali rahmah dengan tujuan
mendapatkan informasi terkait data penelitian. Fokus
wawancara pada penelitian ini yaitu mengenai strategi

“Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press,
2011), him. 71.

2 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif Ed. Patta Rapanna
(Makassar: CV Syakir Media Press, 2021), him. 143.
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pengembangan yang digunakan pondok pesantren dalam
mengembangkan wisata religi.
b. Observasi
Observasi merupakan bentuk pengamatan dan
pencatatan secara sistematik tentang gejala apa saja yang ada
pada objek penelitian. Dalam penelitian ini observasi
dilakukan dengan secara langsung di tempat penelitian yaitu
di Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah
Malang untuk memperoleh data dan informasi mengenai
strategi pengembangan non-prosedural. Adapun dalam
proses mengumpulkan data peneliti melakukan observasi
untuk mengetahui kondisi lokasi wisata religi yang beralamat
di Jawa Timur, Malang.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yakni mengumpulkan data tentang
beberapa perihal sepertibuku pencatatan, transkip, surat
kabar, buku, majalah, notulen, agenda, prasasti, rapat, dan
lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan, dan
memperoleh bacaan serta mempelajari berbagai macam
bentuk data dengan mengumpulkan beberapa dokumen yang
berada di Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir
Rahmah.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data yakni rangkaian kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh peneliti setelah semua data yang diperlukan
terkumpul, kemudian diolah sampai pada verifikasi atau
penarikan kesimpulan. Analisis data yaitu salah satu cara untuk
mencari juga menyusun berbagai data yang didapatkan secara
sistematis berdasarkan hasil catatan lapangan dan wawancara
serta beberapa bahan lainnya, sehingga dapat diinformasikan
temuannya dan dapat dipahami oleh orang lain.? .

®Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian Penelitian (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2021), him. 121.
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a. Reduksi data merupakan proses menyeleksi memfokuskan
menyederhanakan, abstraksi, serta mentransformasikan data
dalam bentuk catatan atau transkip. Data yang diperoleh
memiliki sifat yang luas serta kaya berbagai informasi maka
harus direduksi dengan cara membuat kode atau kategori dari
data tersebut. proses kategori dilakukan dengan memilih data
teks.

b. Penyajian data merupakan tahap untuk menyajikan data
secara sistematis berdasarkan Kkategorisasi dalam tahap
reduksi data. data disusun secara sistematis dengan diberi
konteks dan naratif sehingga menjadi dasar untuk
membangun argumentasi penelitian.?

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap untuk
menemukan kejelasan dan pemahaman terhadap persoalan
yang diteliti.

G. Sistematika Penulisan

Supaya lebih mudah untuk dipahami dalam penyusunan
sistematika skripsi, maka penulis memisah menjadi lima bab yaitu
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, bab ini berisi tentang kerangka
teori mengenai strategi pengembangan, wisata religi, dan pondok
pesantren. Penjelasan strategi pengembangan meliputi pengertian
strategi pengembangan. Penjelasan wisata religi pengertian wisata
religi, bentuk-bentuk wisata religi. Penjelasan pondok pesantren
meliputi pengertian pondok pesantren, tujuan dan fungsi pondok
pesantren, dan jenis- jenis kelembagaan pendidikan pondok
pesantren.

% Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (
Yogyakarta: ANDI 2018), him. 49.
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Bab Il Gambaran Umum Objek dan Hasil Penelitian,
subbab pertama berisikan gambaran umum terkait profil pondok
pesantren, struktur organisasi pondok pesantren, dan program
Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah, subbab
kedua deskripsi data tentang strategi pengembangan wisata religi
di pondok pesantren, dan subbab ketiga hambatan dalam strategi
pengembangan wisata religi dipondok Pesantren Biharu Bahri’asali
Fadlailir Rahmah Malang.

Bab IV Analisis Data, Bab ini membahas tentang analisis
terkait strategi pengembangan wisata religi, hambatan dan dalam
pengembangan wisata religi Pondok Pesantren Biharu Bahri’asali
Fadlailir Rahmah Malang.

Bab V Penutup, Bab ini berisi simpulan dan saran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang sudah terkumpukan serta dianalisis
dan diuraikan dengan bab-bab yang sebelumnya, mengenai strategi
pengembangan wisata religi di pondok pesantren biharu bari’asali
rahmah malang maka dapat disimpukan sebagai berikut:

1. Strategi pengembangan wisata religi di pondok pesantren biharu
bahri’asali rahmah malang, jika dilihat dari 4 komponen dalam
mengembangakan wisata religi yaitu Attraction, Amenities,
Anciliary dan Accesiblity mengalami perbaikan yang baik yang
artinya dari tahun ketahun adanya perbaikan dalam
mengambangkan pariwisata.

2. Begitupun dengan hambatan dalam mengembangkan wisata
religi masih kurang dikarenkan pondok pesantren tidak
melakukan promosi apapun guna meningkatkan tamu yang
ingin berkunjung karena memang peraturan yang memang
langsung diucapkan oleh romo kyai selaku pengasuh serta
pendiri pondok pesantren. Akan tetapi untuk kepengurusan
semua dilaksanakan dengan baik karna bagaimanapun berkat
kebijakan yang dijalankan oleh kepengurusan dengan baik dapat
meningkatkan wisatawan walaupun tidak adanya promosi untuk
meningkatkan tamu.

B. Saran

1. Untuk strategi pengembangan wisata religi di Pondok Pesantren
Biharu Bahri’asali Fadlailir Rahmah pengurus harus lebih
meningkatkan  pelayanan serta pengembangan pondok
pesantren. Untuk fasilitas-fasilitas yang sudah tersedia
sebaiknya dirawat secara lebih baik lagi dikarenakan banyak
nya pengunjung juga akan menggunakan fasilitas tersebut tidak
hanya santri atapun pengurus saja yang memanfaatkan.

2. Untuk hambatan pengembangan wisata religi sendiri sebaiknya
lebih diminimalisir lagi mengingat pondok pesantren sangat
berpotensi akan wisata religi. Bisa dilihat dari segi bangunan
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serta kebijakan yang ada pada pondok pesantren sudah cukup
baik tetapi masih banyak yang perlu ditingkatkan lagi agar
pengembangan pesantren dapat menciptakan kemandirian
ponodk pesantren lebih baik.
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